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ABSTRAK

Titik hotspot kondisi tutupan lahan, jenis tanah, elevasi, dan juga iklim yang menyebabkan
Kabupaten Ogan Ilir memiliki tingkat kerawanan terjadinya kebakaran hutan dan lahan (karhutla)
yang cukup tinggi dibandingkan dengan kabupaten lain di Sumatera Selatan. Tujuan penelitian
ini adalah membandingkan peta rawan tanah longsor berdasarkan perumusan SSFFMP dan
menurut perumusan BNPB dan pembuatan formulasi perumusan rawan kebakaran hutan dan
lahan dengan menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa daerah rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan llir menurut perumusan
SSFFMP terbagi menjadi 5 tingkatan yaitu tingkatan tidak rawan sebesar 18,28%, tingkat
kerawanan rendah sebesar 19,07%, tingkat kerawanan sedang sebesar 50,03%, tingkat
kerawanan tinggi sebesar 12,08%, dan tingkat kerawanan sangat tinggi sebesar 0,54%.
Sedangkat daerah rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Ilir menurut BNPB
terbagi menjadi 3 tingkatan yaitu tingkat kerawanan rendah sebesar 35,64%, tingkat kerawanan
sedang sebesar 51,96%, dan tingkat kerawanan tinggi sebesar 12,40%. Penlitian ini juga terfokus
pada pembuatan formulasi model perumusan kebakaran hutan dan lahan dengan menggunakan
metode regresi linear berganda dengan didapatkan perumusan Y =121 + (0.2 * [X1]) +
(0.4%[X2]) + (0.02*[X3]) + (0.7*[X4]). Sehingga berdasarkan peta yang dihasilkan dapat
digunakan untuk proses mitigasi bencana.

Kata kunci: Kebakaran Hutan dan Lahan, Sistem Informasi Geografis, Regresi Lineiar Berganda.
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ANALYSIS OF THE DETERMINATION OF ZONING PRONE TO FOREST AND LAND FIRES
BASED ON GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEMS (GIS) IN OGAN ILIR REGENCY.

By:
Aldi Jati Mulya
NIM. 08021181823081
ABSTRAK

Hotspot points, land cover conditions, soil types, elevation, and also climate, which causes Ogan
Ilir Regency to have a high level of vulnerability to forest and land fires (karhutla) compared to
other districts in South Sumatra. The purpose of this research is to compare landslide hazard
maps based on the formulation of SSFFMP (South Sumatra Forest Fire Management Projects)
and according to the formulation of The National Agency for Disaster Countermeasure (BNPB)
and making formulations prone to forest and land fires using multiple linear regression methods.
The results of this research indicate that areas prone to forest and land fires in Ogan Ilir Regency
according to the SSFFMP formulation are divided into 5 levels, namely, the non prone level of
18.28%, low vulnerability level of 19.07%, medium vulnerability level of 50.03%, high
vulnerability level of 12.08%, and a very high level of vulnerability of 0.54%. Meanwhile, areas
prone to forest and land fires in Ogan Ilir Regency according to BNPB are divided into 3 levels,
namely, low vulnerability level of 35.64%, medium vulnerability level of 51.96%, and a high
level of vulnerability of 12.40%. This research is also focused on making formulations of models
for the formulation of forest and land fires using multiple linear regression methods with the
obtained formulation Y =1.21 + (0.2 * [X1]) + (0.4*[X2]) + (0.02*[X3]) + (0.7*[X4]). Therefore,
based on the resulting map, it can be used for the disaster mitigation process.

Kata kunci: Forest and land fires, Geographic Information System,, Multiple Linear Regression.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dampak kebakaran yang dirasakan masyarakat adalah kerugian ekonomi,
seperti hilangnya barang-barang dari manfaat hutan seperti hutan, yang
dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan bahan bangunan, bahan
makanan pokok, obat-obatan dan ternak, jika diperlukan. untuk protein hewani dan
kegiatan rekreasi. Kerugian lainnya tercermin dari kerugian ekologis, seperti
penggundulan hutan, kurangnya udara bersih dari tanaman hutan, dan hilangnya
fungsi hutan sebagai pengatur aliran air dan mitigasi bencana yang erosif. Dampak
langsung dari kebakaran hutan dan kebakaran lahan di seluruh dunia adalah polusi
udara dari asap yang dihasilkan, yang menyebabkan masalah kesehatan seperti
pernapasan dan gangguan aktivitas sehari-hari.

Pada tahun 1997-1998 dan 2002-2005, asap kebakaran hutan Indonesia
dirasakan di Malaysia, Singapura, dan Brunei Darussalam sehingga menyebabkan
masalah perjalanan udara antara kedua negara. Kebakaran hutan dan lahan
disebabkan oleh dua alasan utama. Ini adalah aktivitas manusia yang alami dan
tidak terkendali. Vegetasi kering yang panjang terkuras oleh sebab-sebab alami dari
efek peristiwa ElI Nino. Tanaman kering merupakan bahan bakar potensial jika
terkena sumber api batubara yang terlihat di permukaan atau dihasilkan dari
pembakaran yang disengaja atau tidak disengaja. Hal ini menyebabkan kebakaran
tanah dan kebakaran permukaan. Kedua jenis kebakaran tersebut merusak semak
belukar dan substrat bahan organik di bawah serasah daun seperti humus, gambut,
akar pohon dan juga kayu yang membusuk. Jika lama ditangani, api dapat menyebar
luas, mengakibatkan kebakaran tajuk ketika kebakaran ini merusak tajuk pohon.
Namun tipe kebakaran terakhir ini dapat terjadi disebabkan karena adanya
sambaran petir (Rasyid, 2014). Beberapa perangkat lunak memiliki kelebihan
untuk mengolah data sistem informasi geografis (SIG) yakni salah satunya ArcGIS.
Di zaman modem seperti sekarang ArcGIS dapat dikatakan aplikasi yang marak
digunakan sebagai software penginderaan jauh. ArcGIS menjadi software
Penginderaan jauh yang cukup lengkap yang terdiri dari aplikasi yang simple



hingga aplikasi yang berbasis web. Pada saat peluncuran ArcGIS, peningkatan
kemampuan software ini pada saat menangani dan mengolah data sistem informasi
geografis cukup berkembang pesat (Arifin and Ambarwulan, 2013). Software ini
banyak memiliki dasar kerja dengan sifat dapat digunakan sesuai keperluan
pengguna yang dapat menjelaskan rancangan penginderaan jauh, untuk para
pengguna serta untuk pengguna yang memanfaatkan desktop serta menggunakan
jaringan web juga menggunakan server, ataupun pengguna skala mobile agar dapat
mencukupi kebutuhan pada saat pengambilan data lapangan (Novitasari dkk., 2015).

Kebakaran hutan dan lahan Terjadi di Indonesia dan tersebar di berbagai
provinsi, terutama di provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Timur,
Kalimantan Utara, Kalimantan Tengah, Sumatera Selatan, Jambi dan Riau. DI
2014 dari seluruh titik api rawan terbakar yang Terletak di Indonesia, 20% - di
provinsi Sumatera Selatan. Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Sumatera
Selatan telah menyebar ke beberapa daerah, salah satu daerah yang paling rawan
adalah Kabupaten Ogan Ilir. Wilayah Ogan Ilir memiliki tingkat kerawanan yang
tinggi dibandingkan dengan wilayah lainnya yaitu terdapat 39.247 titik api, 135.213
kerawanan sedang dan 52.113 kerawanan tinggi. (Bioclime, 2015). Hal ini
mendasar penulis melakukan penelitian mengenai analisis rawan karhutla dengan
sistem informasi geografis di Kabupaten Ogan Ilir dengan hasil berupa peta zonasi
rawan karhutla. Pada penelitian ini akan dilakukan sebuah hasil akhir berdasarkan
perumusan penelitian dengan peta yang telah dibuat oleh BNPB sehingga akhimya
dari kedua peta tersebut dapat dilakukan sebuah analisis guna untuk mengetahui
tingkat zonasi rawan kebakaran sehingga dapat dilakukan sebuah upaya mitigasi

bencana oleh pemerintah Kabupaten Ogan llir.

1.2. Batasan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang serta permasalahan yang telah disampaikan,
didapatkan beberapa permasalahan yang akan diangkat pada penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pola peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di

Kabupaten Ogan Ilir?

2. Bagaimana perbandingan peta zonasi rawan Kebakaran hutan dan lahan

(karhutla) menurut hasil penelitian SSFFMP dengan BNPB?



3. Bagaimana pembuatan formulasi perumusan peta kebakaran hutan dan lahan
dengan menggunakan metode regresi linear berganda?
4. Bagaimana bentuk mitigasi bencana kebakaran hutan dan lahan (karhutla)

berdasarkan peta yang dihasilkan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, didapatkan beberapa tujuan yang pada

penelitian ini, yaitu:

1. Membuat peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Kabupaten
Ogan Ilir.

2. Membandingkan hasil peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan (karhutla)
menurut hasil penelitian SSFFMP dengan BNPB.

3. Membuat formulasi perumusan peta kebakaran hutan dan lahan (karhutla)
dengan metode regresi linear berganda.

4. Menganalisis peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) guna

untuk upaya mitigasi bencana.

1.4. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dalam melakukan penelitian, maka

penelitian ini akan dibatasi pada:

1. Peta sebaran daerah rawan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Kabupaten
Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.

2. Parameter yang digunakan pada peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan
(karhutla) berupa penggunaan lahan, jenis tanah, dan zona iklim.

3. Metode analisis data yang digunakan berupa skoring dan juga regresi linear

berganda.

1.5. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat dari penelitian yang berjudul “Analisis Penentuan Zonasi
Rawan Kebakaran Hutan Dan Lahan (Karhutla) Berbasis Sistem Informasi
Geografis (SIG) Di Kabupaten Ogan Ilir” yaitu :

1. Memberikan hasil berupa peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan

(Karhutla).



Berguna sebagai tindakan mitigasi bencana untuk daerah-daerah yang rawan
terjadi karhutla.

Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir dapat memberikan sosialisasi kepada
masyarakat bagaimana upaya mitigasi bencana yang dapat dilakukan.
Memberikan perkembangan ilmu pengetahuan di dalam penginderaan jauh.
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